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Lampiran 1. Perakitan konstruksi pancing ulur 

 

 

Pemasangan mata pancing 

 

 

Pemasangan mata pancing 

 

Pengukuran panjang tali cabang 

 

Pengukuran panjang tali cabang 

Simpul pada tali pancing 

 

Simpul pada tali pancing 

Pemasangan tali penghubung 

dan tali utama di setiap sisi 

swivel 

 

 

 

Pemasangan tali cabang dan 

tali utama di setiap sisi swivel 
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Lampiran 2. Wawancara dengan nelayan 
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Lampiran 3. Tahapan penanganan ikan di darat 

 

 

Pemindahan ikan menggunakan 

sampan 

 

 

Pemindahan ikan menggunakan 

sampan 

 

Pengukuran panjang dan berat ikan 

 

Pengukuran panjang dan berat ikan 

Penyortiran ikan 

 

Penyortiran ikan 

Pemberian es 

 

Pemberian es 

Penyusunan ikan dalam bak yang akan 

di distribusikan 

 

Penyusunan ikan dalam bak yang akan 

di distribusikan 
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Lampiran 4. Hasil tangkapan 

No. Nama ikan Gambar 

1. Nama indonesia : Tuna sirip 

kuning 

Nama inggris : Yellowfin tuna 

Nama latin : Thunnus albacares 

 

 

2. Nama indonesia : Lemadang 

Nama inggris : Mahi-mahi 

Nama latin : Coryphaena 

hippuruss 
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Lampiran 5. Analisis data kapal 

Kapasitas kapal penangkapan (Nomura & Yamazaki, 1977) 

GT = L × B × D × 0,56 × 0,353 

Keterangan: 

L = Panjang total kapal (m) 

B = Lebar total kapal (m) 

D = Dalam kapal/ tinggi kapal (m) 

Ditanyakan : GT=…? 

GT = L × B × D × 0,56 × 0,353 

 = 21 × 3,52 × 1,5 × 0,56 × 0,353 

 = 22 GT 

 

  


